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ABSTRAK

Aktififas perdagangan satwa vang terjadi antar negara-negara saat mi pun iidak
dapat dipandang enteng. Karena pengamuhnva akan merusak habitat dan punahnva
beberapa spesies terieniv, Dalam upaya uniik memoniior dan  mengendalikan
perdagangan tersebut ditingkat internasional dibuatlah sebuah konvensi vang mengatur
wntang purdigangen binatang dan lumbuhan langka yailu CITES ({Comveniion ot
International Trade in Kndangered Species of Wild Fauna and Filora) vang ditanda
tangani pada tanggal 3 Maret 1973, Dan Indonesia ssbagai salah satu negara yang kaya
dengan berbagai jenis tumbuhan dan satwa telah meratifikasi konvensi tersebut dengan
Keputuhan Presiden Nomor 43 tshun 1978 Bepitn juga dengan konvensi teniang
keanekaragaman havail (Convention on Eiological Diversity ) yvang diratifikasi kedalam
neraturan perlndang-undang No. 5 tahun 199().

Derdirinya * Rahmai Iniernational Wildlife Muscum and Gallery” diiengah
maraknya orang mengecam perlakuan terhadap satwa liar dan langka, vang menjadi
cbjck perdagangan dan perbwruan, tanggal 14 Mai 1999 dengan mensmipilkan  lebil
kurang tiga ratus (300) jenis satwa [iar dan langka vang diawetkan dar berbagai
ncgars-negara di dunia, dapat monjadi bahan masnken bagi kita bahws perdagangen dan
perburuan dapat dilakukan dengan konsep konservasi dengan pemanifaatan yang dianut
SCIvang pelaksanaannya harus mengikuti isi dari konvensi CITES dan CBD.

Permasaiahian  —pormasalalian yang  dibahas  dalam Karya tulis ind yait,
bagaimanakah pengaturan  perhindungan dan perdagangan satwa dalam hukum
Hinghungan Nasional dan Internasional. Sclanjulnya juga dibahas mongenai perburuan di
Indonesia dan di Dunia Tnternasional  serta penerapannya oleh “Rahmat International
Wildlifs Museum and Gallery™ sebagai tempat pengenalan satwa liar dan langka dasd
seluruh dunia.

Metoda penelitian vang digunakan dalam penulizan ini vaitu metode empiris
{(Yuridis Sosiologis) vaitu pendekalan melaiui suatu ketenman hukum vang menjadi
nedoman dan melihat pclakq anan atan kenvataan lanosung dilapangan.

Dengan telah diratifikasinya kedua konvensi diatas berarti Indonesia telah ikut
ambil peduli terhadap bahayva kepunahan satwa liar dan langka dimasa  datang
Kepedulian itu akan lebih ditingkatkan lagi denpan memperkuat penerapan hukum yang
saat in1 masih dinilai lemah, kurangnya koordinasi antar instansi terkait dan kurangnya
kerjasama antara lembaga-lembaga swadayas masyarakat dengan pemcrintah merupakan
masalan-masalah yang dihadapi [ndonesia. Membaiknya masalah diatas dapat menjadi
modal bagi Indonesia untuk mencoba apa vang telah diterapkan SCI sebagai club
berbwru yang dapat memngkaikan populasi dan Konservasi dengan hasil dana izin
perburuan vang tersistim dengan baik.



HAB

PENDAHULVAN

A Latar Belakang Masalab

Perkembangan ilmu pengetahuan dan fekuologl yang apabila tidak
dilandasy oleh moral akan mengancam  keserasian  kelidupan,  Feserasian
kehidupan antara manusia dan makhluk hidup lain dapat menjadi tidak seimbung,
apabila tidak terdapat aturan-aturan vang menjadi pembatasnva Kennskaragnmnn
kehidupan jenis satwa  dapat mewmadi langla dan mungkin punah akibat dari
tindakan manusia vane memanfaatkan secara komersial,

Pada sazt wn ada suate Kegiatan pengawetan satwa liar dan langka vang
dikenal dengan vama lunnva yandu opsel, Pengawelan satwa i merupakau Ll
yang masth sangat #sing dan tangkas bag) masvarnkat kita © Indenesta’. Asing dan
langkanya penguwetan sulwa i dikarenakan kepiatan ini hanya dapat ditukokan
oleh erang-oranm vang memennhy syarat ferfentn. diantaranya orang fersebul
memiliki hobi berbury, dan memiliki dana yang cukup besar untuk menyaturkun
hobinva

Fegiatan pengawetan saiwa i dapar mevupakan salah satu ancaman bagi
keserasian kehidupan dan dapat menimbulkan kesan tidak bermoralnya manusia
terhadap  satwa, karena difithat dart serangkain kegiatan yang menghasillzan
pengawelan suatu  salwa, wencerminkan kesadisan dan kekejaman terhadap
satwi, Dhmana smwa hidup yang dibary, jeead‘tububnya diproses secars kimin

agar menjudi awel dun dapad bertulian duluns janghs waktu lama



Satwa liar dan langle sebacan objek pengawstan dapat menjadi punah dan
sangat langha, jikn hdak dimar secarn tepnt dan benar. Pengaturan terhadup
perburuan dan perdugangan sabwa sudah banyak distur secara Infernasionl
karena kegintan perburnan dan perdagnnenn satwa sudeh meliputi anter nepara-
negara didumia. Perdagangan sulwa dan perbiruan salwa  di negara-negaa
berkembang dan majn di ater cecara Interpasional, dan juga di atwr secawra
Nasional oleh musing -masing negara

Pengaturan secara Internasional vang bertjuan membatast penangkapnn
dan perdagangan satwa tiar dan tangka antar negara-negara di ahur oleh suaty
konvensi yang di sebut dengan CTTES (Convention on Internationa Trade  1»
Endangered Species of Wild Faune and Flore). Sistem pengaturan pada CITES
di bagi atas tiga (31 Appendi diantaranva sebagai berilat -

V. Appendin roti

Dalam uppendin un lerdaflar seimun spesies vang terancam punah atau

mungkin ferancam punah akibat adanva perdaganegan spesies fersebul,

Oleh karena itu spesies vang terdaftar dalam appendix satu ini difarang

untuk diperdagangkan antara neagura anggota,
2. Appendiy duaa.

Berisi daftar bagt semua spesies yang waloupun tidak terancam punah tapi

brsa punah jika perdugangan tidak diatur dengan peraturan yang keras,

Untuk mencegaht pemantaatan yang bertentangan dengan kelangsungan

hidup spestes. Perdugmngan spestes yang fercamtum dalam appendix dua

hanya diizinkan sebama 1o ldak mernsak kelungsungan Lidup spesies ilu



BAB IV

PENUTUP

A, KESIMPULAN,
Berdasarkun uratan bab den bub vang telad ditulis maka dapat diambil
kesimpulan

La Felangkaan satwa vang cendrung  punah alchiv-alhir diskibatkan oleh
kegiatan manusia vang memantaatkannyn secara  lLdak bertanggung jawab
diantaranya adalah perdogangan sabwa, yvang menyebablan terjadinga
eksplostasi besar-beswan terhadap satwa. Olel zebab ttw negara-negara di
duma teleh mengatur, mengadopst, dan meratifikasi perjanpan-penaniian
interuasional  berkenwan dengan hal ditas diantaranva adalah CTTES
{Couvservation on Interonnona! Trade in Bndaveered Species of Fuuna end
Flora) 1973, dan CBD {Convention v Sivlogicdd Diversity) 1992, Dengun
diadopzinva peraturan-perituian vang belah disebutkan diatas ytka memang
diaplikasikan dan dircalisisikan oleh banyak negara kedalam Undang-
undang Nasionalnya, Maka akibat vang merumban dan perdagangan satwa
dapat dikindart lebih jach, selarmig-karangnya dapat diminimalkan.

b. Indonesin sebagai salub 3atu negara yvang kaya akan berbagai jenis satwa
telaht  meratifikast  kouvensi-konvensi  mternasional  terssbut  kedalam
peraturan periindane-Undangan  Todonesia dan telah menstapkan
seperanghatl peraturen perundang-nedangan nasicnal tentang pemanfastan

Keunekaragaman hayats wntwn lon UU Noo 50 Tabun 1990, Fepulusan
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